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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis, analisis dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama dari penelitian ini diterima, yaitu pekerja 

yang mendapatkan imbalan akan cenderung melakukan pelaporan pelanggaran 

internal lebih banyak dibanding pekerja yang tidak mendapatkan imbalan. Kondisi 

perlakuan ada imbalan dalam naskah eksperimen digambarkan dengan perusahaan 

yang memiliki kebijakan terkait dengan pelaporan pelanggaran internal dimana 

bagi seseorang yang melaporkan adanya tindak pelanggaran akan mendapatkan 

imbalan, sedangkan kondisi perlakuan tidak ada imbalan digambarkan dengan 

perusahaan yang tidak memiliki kebijakan terkait dengan imbalan untuk pelaporan 

pelanggaran internal karena menurut perusahaan hal tersebut sudah menjadi suatu 

tanggung jawab dan kewajiban bagi seluruh anggota perusahaan untuk melakukan 

usaha maksimal bagi keberhasilan perusahaan serta melindungi perusahaan dari 

kerugian dan kehancuran. Pemberian imbalan merupakan motivasi untuk 

menumbuhkan keberanian dalam mengungkapkan suatu pelanggaran apabila 

pekerja mengetahui bahwa telah terjadi pelanggaran di perusahaan, oleh karena itu 

pekerja akan cenderung melakukan pelaporan pelanggaran internal ketika pekerja 

mendapatkan imbalan dibanding tidak mendapatkan imbalan. 

 Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis, analisis dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis kedua dari penelitian ini diterima, yaitu pekerja yang 

memiliki komitmen tinggi akan cenderung melakukan pelaporan pelanggaran 

internal lebih banyak dibanding pekerja yang memiliki komitmen rendah. Kondisi 

perlakuan komitmen tinggi dalam naskah eksperimen digambarkan dengan pekerja 

yang merasa memiliki komitmen terhadap perusahaan untuk memberikan tanggung 

jawab yang lebih dan melakukan usaha maksimal bagi keberhasilan perusahaan 

serta melindungi perusahaan dari kerugian, sedangkan kondisi perlakuan komitmen 

rendah digambarkan dengan pekerja yang tidak merasa memiliki komitmen 

terhadap perusahaan untuk memberikan tanggung jawab yang lebih dan melakukan 
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usaha maksimal bagi keberhasilan perusahaan serta melindungi perusahaan dari 

kerugian. Komitmen merupakan sikap loyalitas pekerja terhadap perusahaan 

dengan membantu perusahaan untuk mencapai tujuan dan mencegah kerugian yang 

dapat dialami oleh perusahaan tersebut, oleh sebab itu pekerja akan cenderung 

melakukan pelaporan pelanggaran internal ketika pekerja memiliki komitmen 

tinggi dibanding memiliki komitmen rendah. 

 

5.2 Keterbatasan 

 Selalu terdapat keterbatasan dalam setiap penelitian yang menyangkut 

seberapa hasil penelitian tersebut bisa dianggap valid, demikian juga dalam 

penelitian eksperimen ini mempunyai beberapa keterbatasan terkait validitas suatu 

penelitian. Keterbatasan-keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Permasalahan utama yang dihadapi dalam aspek validitas internal 

adalah aspek maturation, yaitu mahasiswa sebagai partisipan dalam 

penelitian ini mengalami kebosanan karena terdapat aktivitas 

sebelumnya dan mengalami kelelahan fisik sehingga menjawab dengan 

kurang serius dan akhirnya mempengaruhi hasil dari penelitian ini. 

2) Kasus dari naskah eksperimen yang diberikan adalah kasus yang jauh 

lebih sederhana dibandingkan dengan kasus yang sebenarnya terjadi di 

perusahaan, meskipun telah tercantum beberapa informasi yang relevan 

sebagai dasar pengambilan keputusan. 

3) Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang telah lulus mata 

kuliah Pengauditan I yang mungkin belum bisa memahami secara 

penuh tentang tindakan whistleblowing yang sebenarnya. 

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan analisis, pembahasan, simpulan dan keterbatasan penelitian 

yang telah dipaparkan, maka saran untuk penelitian-penelitian selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 
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1) Saran Akademis 

a. Melakukan penelitian eksperimen dengan kasus yang sesuai 

dengan kenyataan yang ada di dunia perusahaan agar bisa 

menghasilkan penelitian yang sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya. 

b. Melakukan penelitian secara riil dengan subjek auditor internal 

yang berada di lapangan, sehingga bisa mendapatkan hasil yang 

lebih akurat. 

2) Saran Praktis 

a. Perusahaan dapat lebih mendorong pekerja untuk melaporkan 

tindakan pelanggaran yang diketahuinya dengan menggunakan 

sistem imbalan untuk menarik perhatian pekerja agar dapat lebih 

berani untuk menyatakan adanya tindakan kecurangan yang 

terjadi dalam perusahaan. 

b. Perusahaan dapat lebih memperhatikan pekerja dan membangun 

komitmen dari seorang pekerja tersebut agar dapat mengurangi 

risiko terjadinya kecurangan dalam perusahaan. Perusahaan juga 

dapat menerapkan standar terhadap calon pekerja yang memiliki 

integritas dan komitmen yang tinggi sehingga dapat bekerja dan 

membangun perusahaan dengan baik. 
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